ANALISIS GAYA BELAJAR SISWA DAN GAYA
MENGAJAR GURU BAHASA INGGRIS DI SMA SE-
KABUPATEN TULANG BAWANG

Hery Yufrizal

Fukultas Keguruan dan Hmu Pendidikan, Universitas Lampung, Bandar [ AL
35142, Indonesia

Abstract

The study aime 3t finding out the influsnce of students’ learming styles and teachers'
teaching style on the students’ English achievement at sendor high schoals of Tulang
Bawang Regency in Lampung Provines. The number students recruited as the
samyple for the study was 1038 end the number of teachers recruited as the sample was
70 teachers. Two sets of questionnaires ench for leaming style and teaching stvle
were given. Students' learning styles are categorized inle: a) communicative, b)
concrete, suthonty-oriented, d) analytic, and ¢). undecided. Teachers' styles are
calegorized intoca) expert, b) formal autharity, ¢} personal model, d) faciliator, and
&) delegator,

The results show that there is no significant influence of students Jeaming styles on
their achievement of English subject, while teaching style has a significant effect on
the students’ schievement. There is a tendency that students at senior high school in
Tulang Bawang prefer teachers who apply formal authority style than teachers with
other styles, but students who got beter achievemems are those were taught by
teachers with expert and @eilitator styles,
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Abstrak

Penelitian mi bertujuan eriuk menemukan pengaruh gava belajar siswa dan gaya
mengajar guru ferhadap prestasi Behasa Inggris siswa SMA di Kabupaten Tulang
Bawang. Jumlah siswa yang dirckrut sebagai smmple adalsh 1038 siswa sedanspkan
guru yang ledibatberjumlah 70 orang. Dua perangkat kuesioner masing-masing
untuk gaya belajar siswa dan gaya mengajar guru diberikan kepads sample
penelilian. Gaya belajarsiswa dikategorikan sehagai: 2) siswa komunikatif b) siswa
kongkrit. c) sisws berorientasi kekwasann, d). siswa analitik, dan e) siswa campsin
(raya guru dikategorikan sehagai: a} guro expert, b) guru formal audhority, ¢) gury
personal madel, d) gura facilitator, don &) e delfegator,

Hasil penelitian menunjukkan bakoes tidak ada pengarah yang signifikan antara gaya
belgjar siswa dengan prestasi belajar Bahasa Inpgriz mereka, sedanghkan paya
mengajar gure berpengaruh secars siprifikan terhadap prestasi belejar Bahasa
Inggris siswa. Ads kecenderingan sisws SMA di Kabupaten Tulang Bawang
leibmenyukai guru yang memiliki gaya formal authority daripada gaya lainnya,
tetap siswa yang prestasi Bahasa Inggrisnya baik adalnh merekn yang diajar oleh
guru experd dan facilaiieiar,
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1. PENDAHULUAN

(iaya belajar siswa serta gaya mengajar
guru adajah ¢ua kumb berbeda yvang
kadangkala saling beentangin dan kadang-
kadang saling berkail satu sama lain, Apabila
gava belajar mund dan gave mengajar guns
saling berdekatan, yang terjadi adalah
keberhastlan proses belajar mengajar,
Sebaliknyva apabila gava belajar mund dan
payn mengajar gurd saling  bertentangan,
muka vang tenjadi sdalah gagnlnyva prosés
belajar mengajar, Penehiien yang dilakukan
oleh Jones (1997) di Afrika Selstan
meniryukkan adanya korelasi vang sangal
signifkan antara gava belagar mund den gayn
MengEajar pury Rahkan, Jones
mengeambarkannys  sebipal  pertempuran
antara gavn belzjar dan payve mengajar (the
battle of the war). Schegita pentingryva kedua
hal ini gehingoa mendmbulkan minat peneliti
e |1l_'||':l'.|Hu:. helahan dunia wnituk
r:'||.'||;._'_|_'l'.:-;|1||'\-7.'|:.i Iel"ll'- i'.IIJII i1'J.|1|i||E:i|.||
kedunnyn, Mengenni gava belajor sendin,
sampat sckarang swdoh banyak penchitian
vang dilakukan yeng menunjukkon adanya
pengaruh  gaya belajar ferhadap prestasi
belajar bahasa asing atauw bohasa kedua, Beid
(1995, 1998) merangkom kedua hal i
dalam dua antologi yvang sangai
komprehensif  Scedangkan Yuftizal (2000)
melukiskin bapaimana gava belijar
berpengaruh terbadap pola: mteraksi
pembelajar bahnss Inggris sebagai bahasa
psing di ndomeste, Sedangkan penelitian
mengenal gaya belajar guru serta
pengaruhnya terhadasp keberhasilan
pembelajeran siswa masih cukup  jarang,
Berdasarkan pemikican di atas penelitian ini
dilaksanaken dengan tujuan; untuk
mengdentibkas: dan mengkinsfikasikan
gaya belagar babasa Ingenis siswa dan gava
mengajar gurn Bahass Ingpris sefia
menganalisis pengaruh kedua hal tersebut
tethadap prestasi belajar Bshasy  Ingpns
siswa sekolah mencngah pertama di
Kabupaten Tulang Bawang

LMETODEFPENELITIAN
Penclitien im1 dilakukan dengan metode
ex-pend e pacie vakni penelitin yang

dilakukan secara kuantitatif denpan
menganaliss kondisl subjek penelitian pada
saat penchiban dilaksanakan dan fanpa
membertkan findakan (ireatment) kepadn
subjek. Penelitian dilaksanakan di 12
kecamatan di Kabupaten Tulang Bawane
melibatkan stswa di 17 SMP negeri dan
swasta di kecamatan tersebut, Jumlah zsample
siswa vang menjadi subjek penclitian adalah
1038 arang melibatkan 70 orang guru Bahasa
[nopns.

Instrumen penelitian
a} Instrumen gava belsjarsiswa
Drata  dikmmpudkan  dengan mengpunakan
beesioner. Uintuk menjaring data gaya belajar
bahasa siswa  digunakan  Kuesioner yang
dikembangkan olel Willing (1988} serma
dimodifikas:: din ditejemablcan ke dalam
Bahase Indonesia oleh Yofmzal (2000,
Kuesioner ini terdini dari 40 bufir pertanyann
dengan empat alternatif jawaban. S edansion
unfuk menjaring datn gava mengajor gury
i'.lh'.-:ll:l \'.I'.Eul:l.ilki:lll li‘E!ii-i\ﬂLT :.:|11L_' |L'r':t||'| II_'II._.|
43 {empat pulub peranyasn) dengan pilihan
berpanda: Setinp kussioner memibiki empat
altemotive [@waban, yaltu: 1) sanpgat bdalk
st (S8 T), 2). Tdak Setuju (T5], 3) Setuju
{5}, dan 4}, Sangat Setuju (S5} Mazing-
masing jawaban memliki bobot 1-4,
Berdasarkan (untunan analisa
kuesioner yang disvson oleh Yufrizal (20003,
selurub  kuesioper itu  dianalisis melalu
poogtam uji fmctor data reduection  wniok
mempertdeh pergelompokan berdasarkan
teori dan uji  statistik, Ke=30  pertanyaan
diklazsifikasikan menjadi empat gayva belaiar
vaion, o) Gava belajar Commumicative, b)
Gaya Belajar Concrele, ¢} Gava Belanar
Authonty-cnented, dom d) (ayva belagr
Analylic,
b, Instramen Gava Menzajar Gury
Untuk mengetabuol gaya mengajar  guru
diberikan seperanukl kbuesioner vang terdin
dari 40 {empat pulih) pertanyzan dengan 5
rlltr:rn.'r.it'_r|'.1.*:'.!'|.'|'|, vl 1) Sangat tidak
setuju [STS), 2) Tidak Setuju (TS), 3) Tidak
Tahu (TT), Setupu (), don Sanzal Setuju
(85), Ke empal puluh pertanyaan tersebut
dimasukkan kedalam 35 kategori gaya
mengajar vaiw 1 Gaya ahl {(expert), vaitu:




memiliki keahlian dan pengetahuan yang
dibutuhkan oleh para siswa, bekerja keras
uniuk memelihara statusnya sehagai tenaga
ahli dengan memperlihatkan ke pada para
siswa pengetalivan terpennci dan menantang
untuk menitzkatkan kemampuan mereks,
menyeharkan informasi yang teckait dengan
keahliannya dan menjamin dengan sunguh-
sungulidisiapkan untulk para siswal, 2). Gaya
Formal Authority, vaitu, memiliki status di
mata siswa, karena peran dan
pengetahuannya schagal stal lembaga,
memnberikan perhatian ke pada para siswa
tentang sesuatu hal vang positip dan umpan
batlik vang negatip 3) Gaya Persooal Model,
vait: memberikan kepercayvaan bahiwa giint
sehigal pengajar memjadi  contoh  dan
menetapkan suatu prototype bagaimana cara
berfikir dan bermindak, mengatar, memandu,
dan mengarahkan =erta menunjuklkan
hagammans carn melakikan sesuam dan
mendorong  ziswa  dalam mengamati apa
VAT difakuban oleh EUTUTTY A sl;-h'i:ngga |:II.IL|?I
gilirannya dapal menyamai atau bahkan lebih
baitk dibandingkan gurunyva, 4} Gaya
Facilitator, menckankan secara alami
interaksi antara guni-ziswa secars pribadi,
remiEndu  dan :llcllgﬂnﬂak:ln i Ginwia
dengan meminta mereka untuk  bertanya
lentang sesuaty bal, menyehdiki beberapa
pilihan yang tersedia, mengusulkan beberapa
alternatyd uniuk membangun knteria dalam
mermiih berbagai ancka pitihandan 5.) Gaya
Distribator, yailu: gaya mengajar ini
berkaitan dengan pengembangan Kapasitas
Siswa - sedernikian hingea mereka  dapat
meenEunus dirinva sendirl (otonom), siswa
bebas melakokan suatu kesiatan ptao
menjadi bagian dan suate bm yang diberikan
otonom untuk melakukan suaiu kKegiatan,
gury yang tersedia sfas permohonan siswa

fhernal Lingursfeka, (gabar 2050, Volamme f, Mooy |

dalam melakukan suatu Kegiafan  uniuk
sebagal sumber untuk dimintai banfuannya
memperoleh data pava mengajar gurd,
Jawaban gury dianalisis dengan
menggunakan Analisis Faktor Beduksi,
sehingea dimungkinkan mengelompokkan
jawaban tersebut baik berdasarkan analisia
teoretis dan statisiis, Depgan mengeunakan
metode ekstraksi Principal Comporent
Anclysis dan rolasi mengpunaken vanmax
with Keaizer Novmalization

c). Instrumen prestasi siswa

Untuk data prestasi siswa digunakan nilai asli
ppian akhir sckolah, Tidak ada bahan uji
kKhuosus vang digumakan dilam penelifian.
Untuk menjaga validitas dan  reliabilitas
hahan uji digunekan nilan ash wjian akhir
siswa menggunakan instrument yang dipakai
di sermua sekolah i Kabupaten Tolang
Hawams.

Analisis Data
Data kuesioner gayn belajar akan

langsung dinnalisis berdasacken pola vang
dikembangkan eleh Yufrizal (20007,
sedongken untuk deta kuoesioner gaya
mengajar aken dianalizsis menggunakan
teknik 'analisis faktor’, Deta dibagi ke dalam
variabel berikul ini:
g variabel bebas tordin dari gava belajar

dar g ya rmenza jan
b wariable terikal

betagir s1swa
Seluruh data diamalisis menyeunakan teknik
Analysisof variance (ANOVA T dan
Multivariate analysis of Variance
(MAMOVA])

ierdiri dard prestasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gava Belajar Sizwa

[abel di bawah 1 menggambarkan disiribust gayva belajur siswn SMA i Kabupnten Tulang Bawnag
Tahel |; Distribasi Ciava belajar siswa SMA

Frequency
Walid foomunikatif i
Kaaykni 128
Lirleniasy Fetunjik 4491
Mnakitis il
Campiean 2
Torinl 11138

Percent ¥alld Percent Cumulative Percent
X35 325 Ax5

12.3 12.3 44 8

473 13 |

i a4 AT

| | 14,0

|CHEL | {HLE
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fabel | menunjukkan babwa dari jumiah sampel sebanyak 1038 siswa SMA di Kabupaten
lulang Bawang, sebanvak 491 siswa (47 3% ) adalah siswa dengan gava belawr Chnentas Fetunjuk
[Authorty-oriented stodems), dikutt oleh siswa dengan gaya helsjar Komunikatif
(Communicative students) berjumiah 337 orang (32,5%). Hanya 2,%% siswa yang tidak memiliki
gaya belajar vang jelas (undecided students),

Tabel di bawah ini menggambarkan frekuensi dan jumlah gum yveng memiliki gava-gaya
menga)ar tersebut.

Tabel 2; Dhstribusi Gaya menpajar puru Babasa Inpgreis di Kabupaten Tulang Bawang

Frequency Percent  Valid Percent Cummulative Percent
Valid Expent 21 Mr0 ELLE 30,0
Formal Aathoricy 23 40,00 M 70,0
Personal MModel | L4 |4 714
Facilitator 3 43 4.3 T
Delegator 17 X4 3 243 LLHE L
Tastal TG {0, RLRY]

Tabel 2 mennnjukkan babwa dari 70 orang pum vang menjadi sample penelitian ini,
jussiah gur dengan gayva mengajar Formal authoriiy adatah 28 (40%0). Urutan kedua adalah guro
dengan gava mengajar Bxpert (30%), ditkuti oleh gumny dengan gays delegator (24, 3%), Hanya sat
CTAmE L:IJI.'LL:h.'fl.l1:.:'_rl:jl:'l'll.jll‘.i Lava |:|CI'-.:Cl!';3| madel.

Gaya Belajar dan Prestasi

Diigtribusi nifal Bahass Ingens siswa SMA berdasarkan gava belajar mereka terangkum dalam
tableberbout i

Tabel 3: Rata-rata wilal siswa SMA berdosarkan gaya belajar siswa

GAYA SISWA Mcan by | Sbd, Devigtion Maximmum  Minimom  Sam
Eoomrunikaiaf GT. 1988 37 S b tHa, O 33,00 22646,
Kaongkril i, 3000 12E 18,347 L 00 Lk, L0 351200
Crmentasl Petuinjuk a3 556{ 45 10,0091 Oy, 00 32,00 A2148,00
Analits aaalay ail 79115 £6,00 45 00 3931 .00
Campuran A5 9545 i) 3055 Fil, 0 55,00 L4500
lcaal L2119 Ve B 7775 ug, o 32,0 aETEE, 00

[abel 3 menunjukkan bahwe min 5 (lima) sava belajar siswa yang teridentifikasi, yaiu Giaya
Feneunikasl, Gava Kongheit, Gaya Onentasi Petmjuk, Grave Anafires, dan Gaya Camparan. Yang
terbanyak adalah siswa dengan gava Authorify-orienied (491), yang pahng sedikil adalah gava
Camprieran (22). Dari sudut nilai siswa dengan gaya Komunikatit memperoleh mlai rata-rata
tertingi (67,198 8) sedangkan nilei terendah diperoleh oleh siswa dengan gaya analing {63, 31 67)

Hasil uji Analysis of Variance (ANOVA}untuk mengetahw penganth usa siswa terhadap nila
bahasn Ingieris merska adalah sebaeai berikut
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Tabel 4: Hasil uji ANOYA gaya belajar siswa dan nilai bahasa Inggriz di SMA

Bum of Squares dff Mean Square . F Rig.
MILAT*  Betwesn {Combined}) §R0.545 4 145,136 l.521 54
GEIEWA  Groups
Within PRSL6R2T 1033 95,408
Clrougs
Tiaeal 137372 1037

Dari table 4 dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji between group menghasil nilai F
15321, dengan tingkat kebebasan {degres of freedom/dl = 4) nilai sipnifikansinya adalah O, 194 ini
berarti tidak ada pengarub ving sisnifikan antara gava belajar denpan nilal bahasa Ingens di SMA
pada tingkat kepercayaan 0,01 dan 0,05, Ini berarti bahwa prestas: siswa dengen gaya belajar yang
satu tidak berbeda secara signifikan dengan gaya yvang lam. Tabel 3 menunjukkan bahwa jumilah
siswa terbanyak adalah siswa ¢engan gava orientasi petunjuk (jumlzh 491 dengan nilai rata-rata
65,5560 ysedangkan jumlah siswa vang paling sedikitadalah siswa dengan gava campuran (jumlah
22, nilai rata-rata 65,9545 ), Sedangkan siswa dengan nilai raia-rata tertinggi adalah siswa dengan
wava Komunikatif (Mean=67,19588),

Gaya Mengajar gura dan prestasi

Untuk mengetahui apakah ada pengareh gava mengajar gun terhadap presiasi Bahasa
Ingeris siswa SMA dilakukan uji statistik Analysis of vanance (ANOYAD dengan hasil sebagai
berilout:
Tabel 5: Mils rata-rata siswa berdasarkan gayva mengajar gur

GAYA GURU Mean M Stid. Deviation Minimum Maxinum  Sum
Expert &0 8136 279 90523 5000 i, D0 |9 T e
Formal authority 63,0106 176 L0431 3200 SR 23802 00
Personal Miodel 7, 1383 | 15,5782 33,00 i, 00 $311.00
Facilitator 67,3730 T 40955 iR 0[] 75,00 4851,06)
Deleator &0, 3410 217 5. 7408 3500 8500 [ 430,100
Total &6.2119 10138 a7 32 AN & 0 HnT 28000

Tabel 5 menumjukkan babwa ada 5 {lima gava mengajar suna yvang teridentifikast, yaita
Gaya Expert, Gaya formal Autharity, Gaya personal madel, Gaya facilitator , dan Gaya Delegator,
Yang terbanyak adalah guru dengan pava Formal Awtority (376), yang paling sodikit adalah gaya
foretiitator (T2} Milai mataajar Bahasa Inggos tertinggi diajar oleh gun dengan gava mengaja
Expert (69,81 36) dan vang paling remdah adalal siswa yang diajar oleh guma depgan gaya Formal
Authority (63,0106

Hasil uji Analysis of Vanance (AMNOVA) antarm gaya mengajar guni dan nilai Baheasa
Ingaris siswa ShA i Kabupaten Tulang terangkum dalam table berikut ini:

TFabel &; Hasil uji ANCOVA gaye mengajar guru dan nilai bahasa Ingpris siswa di SMaA

Sum ol df Mean Square F Sig,
Stuares
NILAI®  Bebvern (Combined) 7634 264 1 191 3,566 21 607 J00
AYA Caronps
GITRL
Within 1485 108 1033 RE.SA]
Granps

Tatal G 37372 03T

o
il
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D table & dapat ditihat bahwa hasil upi Analysis of vadance antars EAYE MENeajar gury
dan prestasi mata ajar Bahasa Ingaris menghastikan nilai F 21 007 dengan derajat kebebagan 4
adalah lehih besar dari F table. Ini beratti bahwa ada pengaruh yang signifikan antars gays
mengajar guru dengan hasil belajar siswa pada ingkat signifikansi 0,0001 . Tabel 6 menunjukkan
bahwa nilaj leringgi diperoleh oleh siswa yang diajar oleh guru yang memiliki gaya mengajas
Expert (Mean =69,8136) diikuti oleh guru dengan gaya facilitator (Mean = 67,3750). Sedangkar,
gatya gy denwan nilai mta-rata terendah adalah gur dengan gaya Formal Authorify (63,0108},

Interaksi gaya belajar siswa dan gayn mengijar

Untuk mengetahui jenis gayva belijar siswa apa yang paling sesuai dengan peya mengnjar
gun, dilakukan test andar varighle seperti telah dibicarakan sebelumnyn. Hasil olahan tersebu
tergambar dalam grafik berikut ind

Gambar 1: Grafik Preferansi gaya belajar siswa dan gaya mengajar guru di tinglat SMA

Estimated Marginal Means of NLA|
At TINGKAT = SMA

i i : -z .'GGLJEIJ
5 | g =
= IL o || T A
5 N - o
£ mi A 2.00
h I ==y - i e X i § T
= e ~EF = i 3 o 2 00
E \ | -
4
W ga g . . : —] 5,00
1, ) 2,00 3,00 4,00 5,00
LSISWA

Mon-gslimatie means e not pltied

Boet 100 = gaya guru expent 2,00 gayn disukai adalah gur formal authority. Siswa
tormal authority  3.00=gaya guni personal bergaya kongkrit menvukai gaya expert,
raxdel .00 = gava puru facilitator 5.00 kemudian gava facilitator, wava personal
gy gur delerator model dan delegator Yong  paling tidak
disukai gura formal suthority. Siswa bergaya

Giaya siswa 100 = gaya belajar komunikatif orientasi pemanjuk menyukai gur personal
200 = gaya belujar kongknt 3.00 = gaya model, kemudian secara berturit-turat gaya
belajar orientasi petunjuk, 4.00 = gava exper, giaya faeilitstor, gava delegator Yong
belajaranalitik, 5.00= gaya CAUETN paling tidak disukni gaya formal suthionity
S180W5 analitik menyukai gury expert,

Lambar | mepunjukkan  hahwa kemudian guro formal ol hority, guru

siswa bergava komunikatil menvukai (LT delepator, puru facililator Yang paling (idak
expert, Kemudian puru personal model disuksi gura persanal model. Siswa Eaye
tecilitator, delegator, Yang paling kurng campuran  menyukai gure expert, gurg




formal authority, guru facilitator, dan’ gurg
delegator,

4. SIMPULAN

Dari hasil analisis data dan pembahasan hasil
di amas dapat ditarik kesimpulan schagmi
benikut:

1. Faktor gavabeleyar siswa meskipun fidak
memiliki  pengarmuh vang signifikan
terhadap hasi] helajar Bahaza Inpers
giswa SMA di Kabupaten Tulang
Bawang, menunjukien arah bagaimans
parn. - sigwa lersebut belsjar Babasa
Inggriz, Pada satu zisi, nogiswa BMA i
Kabupaten Tulang mayorilas giswanya
menyukal cara belajpr denpen  gava
arientasi petunjuk. Artinys parn siswn
tersebut hamya dapat belajar secam
maksimal apabila merckn diben arnhan
dor petunjuk baik dan goro maapun dan
sumber Ininnya. Pada gisi laen, unfuk
siswa SMA, meskipun secarn kuantitas
siswa cenderung memiliki gaya belajar
aricntast petunjuk, temyats siswa yang
memperoleh nilal rata-rate  tertinged
adalah siswa dengan gaya komunikatif
dan gaya belajar kongkrit,

Bt

Fakior gayda mengajar gury focmyata
berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajor bahaza Ingeris siswa
SMaA di Kabupaten Tulang Bawang.
Pernlehan nils mla-rats s1swh ane
digjar olch goro dengan gaya mengajir
terigntu  menghasilkan mnilal rata-rata
vang lebil tinggi danpada siswa vang
digjar oleh puru dengan gaya mengagar
lainnya, Untuk lngkal SMA Gumu
dengan gava mengajar expert dan
facilitator menghasikan siswa dengan
nilal rata-rata. fertinggl . S1iEwWa yang
memperoleh nilai tertinggi berdasarkan
gava belajar mereka adalah siswa dengan
gava mengajar komunikatif, dengan gaya
mengajar gury vang mempernich nilai
rata-rdtd siswa tertinggl adalah gum
denpan paya eipert dan gava
facilibntor, Siswa dengin sava mengajar
komumikatif lebih menvokas belajor
bBahnsa Ingens dengan memprakiekkan

v |I_.I|ﬂ‘!,|"|'|l|-j.|'|:.k|r. EMkrcshar 2000 Foalivme . NMosiae |

bahasa itu sebanyak mungkin, Ternyata
siswa sepertd inilah vane mermilikn oila
rata-rata teftinggl dibandingkan dengan
siswa dengan gave belajar lannya. Dan
sudut guru, mereka yang memiliki gaya
imengajar fcilitator adalah purn yvang
lebih suka membenkan armb untak siswea
belajar bukan puru sehagat penyedia alat
belajar. Temyats puru seperfi ini mampu
menghasilkan siswa dengan nilai rata-
rafa terlinggi,
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